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ABSTRAK 
 

Ammy Tsania Primastuti: 1701125042. “Hubungan Pengetahuan Mikrobiologi 

Dasar dengan Konsumsi Makanan dan Minuman Sehat Mahasiswa Pendidikan 

Biologi.” Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara 

pengetahuan mikrobiologi dasar dengan konsumsi makanan dan minuman sehat 

mahasiswa pendidikan biologi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

asosiatif dengan menggunakan metode penelitian korelasional kuantitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Program Studi Pendidikan Biologi di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 

pada angkatan 2017 dan 2018. Populasi yang dipilih sebagai subyek dari penelitian 

ini adalah mahasiswa pendidikan biologi yang telah menempuh mata kuliah 

Mikrobiologi Dasar yang terdiri dari 155 mahasiswa, karena jumlah subjek lebih 

dari 100, maka jumlah sampel yang diambil adalah 55% yaitu 85 mahasiswa. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan probabilty sampling 

dengan simple random sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

pengetahuan Mikrobiologi Dasar berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 20 butir 

soal  dan angket  mengenai konsumsi makanan dan minuman sehat yang berjumlah 

30 butir. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan uji linieritas regresi. 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan pengetahuan mikrobiologi dasar dengan 

konsumsi makanan dan minuman sehat mahasiswa pendidikan biologi memiliki 

regresi yang linier, yaitu Fhit 1,42 < Ftabel 2,50 dengan persamaan regresinya y = 

69,43 + 0,19x. Uji korelasi product moment kedua data memperoleh nilai rhitung = 

0,35, yang lebih tinggi dari nilai rtabel =  0,27. Hal tersebut menunjukkan terdapat 

keterkaitan dengan interpretasi koefisien korelasi yang rendah. Hasil uji koefisien 

determinan yaitu kontribusi pengetahuan mikrobiologi dasar terhadap pengetahuan 

konsumsi makanan dan minuman sebesar r2 = 0,12 atau 12%. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan mikrobiologi 

dasar dengan pengetahuan konsumsi makanan dan minuman sehat mahasiswa 

pendidikan biologi dengan kategori rendah. Rendahnya korelasi ini dapat 

disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Mikrobiologi Dasar, Konsumsi Makanan dan Minuman 

Sehat. 
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ABSTRACT 
 

Ammy Tsania Primastuti: 1701125042. "The Relationship of Basic Microbiological 

Knowledge with Healthy Food and Beverage Consumption of Biology Education 

Students." Essay. Jakarta: Biology Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, Muhammadiyah University of Prof. DR. HAMKA, 2021. 

This study aims to determine the closeness of the relationship between basic 

microbiological knowledge and the consumption of healthy food and beverages for 

biology education students. This type of research is quantitative associative 

research using quantitative correlational research methods. This research was 

conducted at the Biology Education Study Program at the Faculty of Teacher 

Training and Education, Muhammadiyah University of Prof. DR. HAMKA, in the 

2017 and 2018 batches. The population chosen as the subject of this research is 

biology education students who have taken Basic Microbiology courses consisting 

of 155 students; because the number of subjects is more than 100, the number of 

samples taken is 55%, namely 85 students. The sampling technique in this study 

used probability sampling with simple random sampling. The instrument used to 

measure Basic Microbiology knowledge was in multiple-choice questions, totalling 

20 questions, and a questionnaire regarding the consumption of healthy foods and 

beverages, totalling 30 items. The data analysis technique used was the linearity 

regression test. The results showed that the relationship between basic 

microbiological knowledge and healthy food and drink consumption for biology 

education students had a linear regression, namely Fhit 1.42 < Ftable 2.50 with 

the regression equation y = 69.43 + 0.19x. The product-moment correlation test of 

the two data obtained a value of rcount = 0.35, higher than the value of rtable = 

0.27. This shows that there is a relationship with the interpretation of a low 

correlation coefficient. The test results of the determinant coefficient, namely the 

contribution of basic microbiological knowledge to knowledge of food and 

beverage consumption, is r2 = 0.12 or 12%. Thus, it can be concluded that there is 

a relationship between basic microbiological knowledge and knowledge of healthy 

food and drink consumption by biology education students in the low category. 

Internal factors and external factors can cause this low correlation. 

 

Keywords: Basic Microbiology Knowledge, Healthy Food and Beverage 

Consumption. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Makanan dan minuman adalah suatu hal yang dibutuhkan manusia dalam 

kelangsungan hidupnya. Makanan dan minuman dapat berasal dari tumbuhan, 

hewan, zat kimia sintetik, serta mineral. Makanan dan minuman pada umumnya 

diproduksi secara besar dan biasanya memerlukan waktu yang tidak sebentar 

dalam proses pembuatannya hingga sampai ke konsumen. Hal ini dapat 

memungkinkan terjadinya pertumbuhan mikroorganisme didalamnya. Adanya 

mikroorganisme yang terdapat dalam makanan dan minuman, jika masuk ke 

dalam tubuh maka akan sangat berbahaya bagi tubuh (Jamhari, 2018).  

      Macam mikroorganisme banyak sekali yang dapat menyebabkan penyakit 

dan jenis penyakit yang dapat ditimbulkannya. Dalam upaya untuk 

meminimalisir penyakit yang ditimbulkan tersebut adalah dengan cara 

menanamkan pengetahuan tentang agen penyebab penyakit. Pengetahuan 

mengenai sifat-sifat dari agen penyebab penyakit tersebut dapat diperoleh 

dengan mempelajari Mikrobiologi (Rizqah et al., 2019). 

      Menurut Yodong (2019) dalam (Jannah, 2019), mikroorganisme yang 

terdapat di alam memiliki jumlah yang banyak dan memiliki peranan yang besar, 

terutama dalam bidang kesehatan. Maka dari itu, sudah selayaknya bagi 

mahasiswa yang telah belajar mengenai mikrobiologi memahami hal-hal apa 

saja yang berkaitan dengan mikrobiologi.  
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      Mikrobiologi adalah salah satu mata kuliah yang diajarkan dijurusan 

Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. Dalam 

pembahasan mata kuliah Mikrobiologi, mahasiswa dituntut untuk memahami 

pokok bahasan mikroorganisme seperti virus, bakteri, jamur, protozoa, dan alga 

dalam berbagai sifat, bentuk, klasifikasi serta peranannya dalam kehidupan 

sehari-hari, baik yang merugikan maupun menguntungkan. Pada 

mikroorganisme yang merugikan dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui 

makanan dan minuman yang telah tercemar atau terkontaminasi dan akan 

menyebabkan penyakit. Dalam Al-Quran, manusia diperintahkan untuk 

memerhatikan makanannya, yaitu yang terdapat pada ayat Al-Quran Surat 

Abasa (24) :  

نُ إِلَىَٰ طَعَامِهِ  نسََٰ  فَلْينَظُرِ ٱلِْْ

Artinya : “Maka hendaklah manusia itu memerhatikan makanannya.” (Al-

Quran Tafsir Per Kata, 2014). 

      Berdasarkan pada ayat Al-Quran tersebut, dapat diketahui bahwa Islam 

sangat memperhatikan kesehatan, kebersihan, dan juga mengutamakan 

pencegahan penyakit, karena makanan yang dibiarkan pada tempat yang 

terbuka akan rentan terkontaminasi atau tercemar, baik itu berasal dari debu dan 

udara maupun berasal dari lalat yang hinggap dan membawa berbagai macam 

bibit penyakit sehingga akan mengganggu kesehatan pada orang yang memakan 

makanan tersebut. 

      Menurut Kemenkes RI dalam (Rahmani & Handayani, 2016), makanan 

yang dikonsumsi sehari-hari dapat menjadi sumber perkembangbiakkan suatu 
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mikroba, terutama jenis makanan yang mengandung kadar air yang tinggi atau 

kadar protein yang tinggi.  

      Makanan dan minuman yang dijajakan di pinggir jalan seharusnya memiliki 

persyaratan higiene agar kualitas makanan dan minuman tersebut tetap terjaga 

dengan baik. Terjadinya makanan dan minuman yang terkontaminasi oleh 

bakteri dapat menyebabkan makanan dan minuman tersebut menjadi media 

penyakit. Penyakit yang disebabkan oleh terkontaminasinya suatu makanan dan 

minuman disebut sebagai penyakit bawaan makanan (food-borne diseases) 

(Rahmani & Handayani, 2016).  

      Mikroba patogen dan non patogen yang terdapat didalam makanan dan 

minuman akan sangat berbahaya bagi tubuh. Makanan dan minuman yang 

berasal dari bahan alami pun juga dapat tercemar yang dapat ditimbulkan dari 

pengolahan melalui tangan yang kotor, menggunakan peralatan yang tidak steril, 

dan menggunakan bahan-bahan yang mentah (Jamhari, 2018). Air atau 

minuman yang dikonsumsi oleh manusia harus dari mata air yang baik, bersih, 

dan juga bebas dari kontaminasi atau pencemaran. Untuk menjaga suatu 

kualitas air supaya aman untuk kesehatan dan layak dikonsumsi oleh manusia, 

maka ditetapkan standar air oleh Permenkes RI, yaitu 

No:416/MENKES/PER/IX/1990. Parameter kualitas air yang digunakan oleh 

manusia untuk kebutuhan hidupnya haruslah air yang tidak tercemar atau 

terkontaminasi atau telah memenuhi persyaratan kimia, fisika, mikrobiologi, 

dan radioaktif (Intan Risqita & Anwar, 2017). 
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      Saat sebelum masa karantina karena Covid-19, peneliti telah melakukan 

observasi di sekitar FKIP Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 

Mengingat saat sebelum mahasiswa dikarantina dirumah masing-masing, 

banyak mahasiswa yang tinggal di kostan dan tentunya membeli makanan dan 

minuman yang berada lingkungan FKIP Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

Hamka dan menjadikan makanan dan minuman tersebut sebagai santapan 

sehari-hari. Berdasarkan pengamatan, peneliti melihat terdapat makanan seperti 

gorengan yang diletakkan diatas saringan minyak dan dibiarkan di udara 

terbuka yang letaknya dipinggir jalan yang sangat sering dilalui oleh kendaraan 

dan juga dekat dengan pembuangan sampah. Selain gorengan, peneliti melihat 

beberapa warung makan yang terdapat lauk-pauk, namun lauk-pauk tersebut 

hanya diletakkan di lemari kaca transparan yang ditutupi dengan gorden. 

Walaupun telah ditutupi oleh lemari kaca dan gorden, tetap saja akan terdapat 

debu dari udara karena berdekatan dengan jalan raya. Selain itu, peneliti juga 

melihat pada beberapa warung makan tidak menyajikan wastafel atau hand 

sanitizer untuk membersihkan tangan, namun penjual makanan hanya 

menyajikan mangkuk berisi air dan potongan jeruk nipis untuk mencuci tangan. 

Hal tersebut sangatlah tidak baik dilakukan karena bakteri dan kuman yang 

berada ditangan tidak akan mati jika hanya mencucinya dengan air dan jeruk 

nipis. Bakteri dan kuman yang berada ditangan, akan masuk ke tubuh melalui 

makanan.  

      Kemudian, peneliti juga melihat minuman seperti es teh menggunakan es 

batu (es balok) yang ditaruh di atas tanah beralaskan terpal yang diletakkan di 
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samping selokan dan es batu tersebut juga dihancurkan menggunakan besi yang 

berkarat. Selain es teh, minuman jus buah yang menyehatkan pun diolah dengan 

cara yang tidak bersih, yaitu penjual tidak mencuci buah terlebih dahulu, 

penjual juga mengupas buah tersebut dengan tidak mencuci tangannya dengan 

sabun terlebih dahulu atau menggunakan sarung tangan saat mengupas buah, 

buah yang digunakan juga terkadang dihinggapi oleh lalat, dan es batu yang 

disajikan dalam jus tersebut juga menggunakan es balok yang tidak higienis. 

     Berdasarkan pengalaman dari peneliti, saat membeli lauk pauk di warung 

makan yang letaknya agak jauh dari jalan raya, ditemukan kumpulan telur lalat 

pada salah satu lauk-pauk. Sehingga makanan tersebut tidak dimakan dan 

dibuang. Sama halnya juga dengan mahasiswa/i yang tidak mengekost atau 

pulang ke rumah. Pada zaman sekarang, sudah banyak beredar jajanan makanan 

dan minuman yang dijual dipinggir jalan dan biasanya dekat dengan 

perumahan-perumahan atau rumah-rumah warga dimana penjual makanan 

tersebut tidak mengutamakan kebersihan dan higienitas.  

      Jika pengolahan suatu makanan dan minuman tidak baik dan tidak higiene, 

maka akan berdampak buruk pada pembeli makanan dan minuman tersebut. 

Dampak buruk tersebut dapat berupa penyakit atau gangguan kesehatan. 

Pembeli yang membeli suatu makanan dan minuman yang tidak bersih dan tidak 

higiene tersebut akan mengalami gangguan kesehatan dalam jangka waktu 

pendek maupun jangka waktu yang panjang. Berdasarkan pada pengamatan dan 

pengalaman peneliti, peneliti ingin mengetahui apakah mahasiswa pendidikan 

Biologi menerapkan sikap yang positif atau negatif dalam mengonsumsi 
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makanan dan minuman, karena mahasiswa pendidikan Biologi sudah 

mengambil mata kuliah Mikrobiologi Dasar, dimana mata kuliah tersebut 

mempelajari tentang mikroorganisme yang menguntungkan maupun merugikan. 

Jadi, peneliti ingin mengetahui Hubungan Pengetahuan Mikrobiologi Dasar 

dengan Konsumsi Makanan dan Minuman Sehat Mahasiswa Pendidikan 

Biologi.  

 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan 

identifikasi masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana tingkat pengetahuan mikrobiologi dasar pada mahasiswa 

Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka? 

2. Bagaimana tingkat pengetahuan konsumsi makanan dan minuman sehat 

mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

Hamka? 

 

C. Pembatasan Masalah 

      Untuk memfokuskan dan mengarahkan penelitian agar sesuai dengan ruang 

lingkup yang dikaji, maka penelitian dibatasi pada penelaahan korelasi antara 

pengetahuan mikrobiologi dasar dengan pengetahuan konsumsi makanan dan 

minuman sehat mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah 

Prof. Dr. Hamka. 
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D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalahnya 

adalah “Bagaimana Hubungan Pengetahuan Mikrobiologi Dasar dengan 

Konsumsi Makanan dan Minuman Sehat Mahasiswa Pendidikan Biologi?” 

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, maka peneliti menyusun 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana persamaan regresi dari pengetahuan mikrobiologi dasar dan 

konsumsi makanan dan minuman sehat mahasiswa pendidikan biologi? 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

mikrobiologi dasar dengan konsumsi makanan dan minuman sehat 

mahasiswa pendidikan biologi? 

3. Berapa besar kontribusi pengetahuan mikrobiologi dasar terhadap konsumsi 

makanan dan minuman sehat mahasiswa pendidikan biologi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka peneliti 

merumuskan tujuan penelitian yaitu apakah terdapat hubungan antara 

pengetahuan mikrobiologi dasar dengan konsumsi makanan dan minuman sehat 

mahasiswa pendidikan biologi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

      Berdasarkan latar belakang masalah, maka manfaat yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi Peneliti  

      Untuk memperluas wawasan dan pengetahuan tentang masalah yang 

diteliti, yaitu hubungan antara pengetahuan mikrobiologi dasar dengan 

konsumsi makanan dan minuman sehat. 

2. Bagi Mahasiswa 

      Untuk dijadikan sumber informasi mengenai pentingnya pengetahuan 

tentang mikrobiologi, sehingga diharapkan mahasiswa memiliki 

pemahaman yang positif dan memperhatikan jenis makanan dan minuman 

yang sehat supaya terhindar dari penyakit. 

3. Bagi Universitas 

Untuk dijadikan sebagai informasi tambahan dan referensi di perpustakaan. 

4. Bagi Siswa 

      Untuk dijadikan sumber informasi dan pengetahuan tambahan pada bab 

materi pelajaran Kingdom Monera dikelas X Sekolah Menengah Atas, 

sehingga diharapkan siswa dapat memiliki pemahaman yang positif dan 

memperhatikan jenis makanan dan minuman yang sehat terutama di 

lingkungan sekolah supaya terhindar dari penyakit. 

5. Bagi Masyarakat 

      Untuk dijadikan sebagai informasi mengenai pentingnya pengetahuan 

tentang mikrobiologi, sehingga masyarakat dapat memiliki pemahaman 

yang positif dan memperhatikan jenis makanan dan minuman yang sehat. 
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